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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. a. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, bungkil biji jarak pagar

(Jatropha curcas) memiliki kemampuan untuk mengikat logam

tembaga (Cu)

b. Penambahan asam fitat sebanyak 14ml dalam waktu 60 menit

memberikan hasil yang paling efektif dalam menyerap tembaga

(Cu)

2. Semakin tinggi kadar asam fitat maka semakin rendah kadar logam

tembaga, namun lama waktu antara 60 menit dan 120 menit tidak

menunjukkan beda nyata

3. Asam fitat bungkil biji jarak pagar dapat menurunkan kadar logam

tembaga hingga 63,1% dengan tingkat kepercayaan hingga lebih dari

95%

B. SARAN

Asam fitat untuk diaplikasi dalam pengolahan limbah dibutuhkan

cukup banyak, sedangkan untuk memperoleh asam fitat dari bungkil biji

jarak pagar ini cukup sulit karena bahan baku jarak pagar yang terbilang

saat ini sudah sulit didapat, disarankan untuk mencari bahan alternatif lain

yang memiliki kadar asam fitat yang tinggi dan mudah ditemukan di

lingkungan sekitar.
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LAMPIRAN

 

 



45

Lampiran 1. Hasil SPSS analisis korelasi regresi

Model R R Kuadrat
Rata – rata
Bias R

Taksiran
Standar Eror

1 .921a .849 .835 8.62239
a. Prediksi: (konstan), asamfitat, waktu

ANOVAb

Model
Jumlah

rata-rata
df Rata-rata

kuadrat
F Sig

1. Regresi
Residu
Total

8776.218
1561.258
10337.476

2
21
23

4338.109
74.346

59.023 .000a

a. Prediksi: (konstan), asamfitat, waktu
b. Variabel yang berhubungan: Kadar Cu

Koefisiena

Model
Koefisian yang

tidak baku
Koefisien
yang baku t Sig

B Std.
Error

Beta

1. (konstan)
waktu
asamfitat

83.415
.004

-3.694

6.176
.059
.340

.005
-.921

13.506
.064

-10.865

.000

.950

.000
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Lampiran 2. Hasil SPSS

Tes antara subjek dan efeknya

Variabel dependen: Uji Kadar Cu

Sumber
Juamlah

Kuadrat Tipe
III

df Rata-rata
Kuadrat

F Sig

Model koreksi
Intersep
Lamashaker
Variasikadrasamfitat
lamashaker*
Variasikadarasamfitat
Eror
Total
Total Koreksi

9818.856a

71711.734
.304

9787.381
31.171

518.620
82049.210
10337.476

7
1
1
3
3

16
24
23

1402.694
71711.734

.304
3262.460

10.390

32.414

43.275
2212.386

.009
100.651

.321

.000

.000

.924

.000

.810

a. R kuadrat= .950(R kuadrat yang disesuaikan= .928)

Uji kadar Cu

Duncana.b

variasikadarasamfitat N
Subset

1 2 3 4
14
10.5
7
0
Sig.

6
6
6
6

23.9000

1.000

52.1667

1.000

63.3667

1.000
79.2167

1.000
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Lampiran 3. Hasil Analisa Asam Fitat Laboratorium Che-Mix Pratama
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Lampiran 4

Gambar 10. Sentrifugasi Campuran Bungkil Jarak Pagar dan H2SO4
(Sumber Dokumentasi Pribadi)
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Lampiran 5. Diagram Alir Cara Kerja

Pencucian buah jarak pagar yang telah terkumpul
↓

Pengambilan bijinya
↓

Penjemuran hingga kering
↓

penghancuran hingga menjadi bungkil biji jarak pagar
↓

Ekstraksi
↓

Penimbangan bungkil biji jarak pagar
↓

Penambahan H2SO4 5%
↓

Pengocokan dengan waktu 30 menit
↓

Sentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm
↓

↓
Pengujian

 

 




